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A. Latar Belakang

Sejarah mencatat bahwa ketika Alquran diturunkan, bangsa Arab masih
konsisten terhadap bahasa mereka. Mereka menggunakan gaya bahasa yang fasih
dan masith memahami hakikat yang terkandung di dalamnya. Menurut al-‘Akk,
pada saat itu mereka memiliki kemampuan pemahaman yang tinggi terhadap
bahasa Alquran dan mengetahui makna-maknanya. Mereka yang datang
kemudian karena diantarai oleh jarak waktu dari masa keaslian bahasa Arab,
kemampuan mereka berada setingkat di bawah generasi awal.' Penyebab
utamanya adalah percampuran antara Arab dan non- Arab dan terjadi perluasan
wilayah kekuasaan Islam sampai batas di luar Jazirah Arab.>
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Dalam perkembangan selanjutnya, upaya memahami Alquran terus
berlanjut dan salah satu hal yang mereka harus perhatikan adalah pemahaman
mendalam terhadap bahasa Arab sebagai bahasa Alquran, dan bagian terpenting
bahasa Arab adalah nahu karena dianggap sebagai tiang dan undang-undang
semua ilmu bahasa Arab.’ Seorang yang akan mendalami ilmu-ilmu agama,
seperti tafsir, tanpa menguasai ilmu nahu akan menemukan berbagai kesuhtan
karena hanya dengan ilmu ini seorang dapat mengetahui perubahan bentuk 77ab*
satu kata. Perubahan 77ab tersebut akan berdampak pada perubahan makna kata.
Oleh karena itu, ilmu ini dianggap sangat urgen untuk menafsirkan Alquran.

Upaya tafsir Alquran dari aspek bahasa sudah dimulai sejak masa klasik
Islam. Dan salah satu aspeknya adalah nahu yang bukan hanya melihat aspek zahir
kata, tetapi juga membahas tentang a2 'wizl. Ditemukan beberapa ulama yang telah
melakukan a/-ta’'wil al-nahwi di dalam tafsir mereka. Di antara mereka: Ibn
‘Abbaas (w. 68 H),> Qatadah (118 Hy, ‘Isa ibn ‘Umar al-S |aqafi (w. 149 H), Abu
‘Amr ibn al-‘Ala” (w. 154 H), Sibawaihi (w. 188 H), al-Farra’ (w. 207 H), al-
Mubarrid (w. 285 H), Ibn Jinni (w. 392 H), al-Zamakhsyari (w. 538 Hy, Ibn
Mada’ al-Qurtubi (w. 592 H)y, dan Abu Hayyan al-Andalusi (w. 745 H)°

Ada tiga persoalan nahu yang ditakwil oleh oleh ulama-ulama tersebut,
yaitu al-hazt, kata yang tidak jelas bentuk s7abnya, dan al-ziyadah. Ketiga
persoalan ini dibahas secara mendalam oleh para ulama nahu, sekalipun harus
diakui bahwa sampai hari ini tidak ada kesepakaran di antara mereka. Mengingat
peliknya persoalan tersebut, peneliti membatasi diri pada persoalan terakhir,
tetapi tidak berarti mengabaikan yang lain.

Para ulama nahu dan mufasir berbeda pendapat tentang zryadah di dalam
Alquran; pertama: kelompok yang tidak membenarkan ziyadah di dalam
Alquran, dan kedua: ziyadah bisa saja terjadi di dalamnya. Kelompok pertama
beralasan bahwa perbincangan tentang ziyadah di dalam Alquran adalah
perbincangan sia-sia, bahkan diharamkan oleh mayoritas ulama. Menurut
mereka, tidak mungkm terjadi penambahan di dalamnya, karena jika seklranya
terjadi penambahan lafal tentu berimplikasi pada %)enambahan makna.” Oleh
karena itu, ziyadah yang dimaksud adalah taukid” karena tidak ada satu huruf
pun di dalam Alquran yang tidak bermakna.

Kelompok kedua membolehkan ziyadah di dalam Alquran, tetapi pada
aspek 77abnya saja bukan pada aspek makna. Bahkan lafal yang dianggap ziyadah
berfungsi memperindah bahasa Alquran, dan dari segi maknanya justru berfungsi
taukid memperkuaty, tamyiz, dan igham.” Sekalipun kelompok kedua ini
membolehkan ziyadah di dalam Alquran, tetapi bagi mereka hanya pada 7/ dan
huruf. " Artinya tidak terjadi pada 7sm.

B. Detenisi Ta’wil Nahwi dan Latar Belakang Terjadinya

1. Detenisi 7a’wil Nahwi

Istilah #2’'wi/bukan hanya digunakan di dalam ilmu nahu, tetapi juga pada
ilmu-ilmu lain terutama tafsir. Defenisi ¢2’wi/ dalam pembahasan ini penting
dilakukan karena juga menjadi dasar defemsl ta’wil nahwi. Menurut bahasa,
ta’'wil adalah kembali kepada sesuatu.'' Seorang mufasir adalah orang yang
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mengartikan sebuah ayat dalam arti yang lain. Den;an demikian, ¢ 'wil/ sinonim
dengan tafsir seperti pendapat scbagian ulama,'® karena w1layah penafsiran
keduanya sama, yaitu pada aspek mufradat al- alfaz wa garibiha" (kosa kata yang
asing dan yang tldak)

Sedang ta’wi/ dalam terminologi Islam terjadi perbedaan antara ulama salaf
(nutagaddimumdan  khalat” (muta’akhkhiruny. Menurut yang pertama adalah
tafsir al-kalam wa bayan ma‘nahu (menjelaskan ucapan dan maknanyay, apakah
sesuai dengan pengertian teksnya atau justru berbeda.' Pengertian takwil
tersebut sama dengan tafsir. Sedang menurut ulama kontemporer mendefenisikan
takwil dengan memalingkan makna lafal yang kuat S(r;yzh) kepada makna yang
lemah (marjuhy karena ada petunjuk yang menyertai.

Sedangkan defenisi ta’'wi/ nahwi dapat dilihat pendapat ulama nahu. Ibn
Abi al-Isba‘ mengartikan dengan memahngkan sesuatu kepada yang lain ketika
berbeda dengan nas dari aspek nahu : sepert1 dalam QS. Al ‘Imran/3: 111:
,ﬂa._:ﬁl“/b.ﬁll NCS-I)

Di dalam ayat di atas tampal ya\rflenylmpang dari atgrsajfjljjgp di mani
kata s pal yang seharusnya majzum Justru martfu’. Di sini dibutuhkan ¢ ’wi/
nahwi untuk “meluruskan” makna yang “diinginkan” oleh Allah, yaitu ¥ aa A
CED e

Ibn Abi al-Isba‘ menambahkan bahwa ia juga berarti * a}/aa yang terlihat
pada lafal tampaknya bertentangan dengan kaidah bahasa Arab”,"" seperti QS. al-
An‘am/6: 151:

. }f{ Y\’ W////LAJJ“, 15 23

Dalam ayat ini sepertmya llah melarang memnggalian syirtk dan bahkan
menghalalkannya. Ini tentu bertentangan dengan makna yang diinginkan,
sehingga ditakwil dengan: aStay agd JB 4l | seaial Lali aSile oS 5 o ja La il ) gllad oY 5] (8
.o Wl 4 18,8 Y oSy, (Katakan [Muhammad]: Marilah saya bacakan apa yang
diharamkan oleh Tuhanmu kepada kalian. Maka ketika mereka berkumpul, dia
(Muhammad) berkata kepada mereka: Tuhanmu telah mewasiatkan kepada
kalian supaya tidak mempersekutukan sesuatu dengan Dia ...). Di sini terjadi
kaidah 72z di mana Allah menyingkat kalimat yang seharusnya panjang, karena
sudah banyak dalil yang menunjuk keharaman syirik.

2. Latar Belakang Terjadinya

Ada beberapa faktor penyebab terjadinya @ ‘'wi/ di dalam Alquran yang
oleh para ahli nahu dirumuskan dalam enam faktor'® sebagai berikut:

a. Faktor ‘Ami/

‘Amil memberi pengaruh besar terhadap berbagai persoalan nahu
termasuk di dalam Alquran. Dan yang mendominasi hal tersebut adalah Aazf al-
117 wa fa‘ilihi, hazf al-fi'li wa baqai fa‘ilthi, hazt hart al-jarr, al-mubtada’, idmar
an, (membuang #17 dan fa%7hya, membuang £ 7 tanpa membuang f;z‘jjhya,
membuang huruf jarr, membuang mubtada’ [diperkirakan] ada (l yang
berlindung), seperti QS. Maryam/19: 66: s ;

o Cx 2 3210 G Lo b; YI J
‘Amil dari 13) adalah 77 yang terbung yang sz:)erkf;;quan e e 13y LCJ_;T: @pa aku
akan dibangkitkan jika aku telah matiy. Contoh lain QS. al-Nisa’/4: 41:
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Kata < berfungsi sebagai khabrdari mubtada’ yng terbuang
b. Bentuk 7/7ab yang Tidak Jelas
Contoh firman Allah di dalam QS al- Baqarah/Z 22 ‘o _
A L;..;.Jl g AHAISAIYE N -\H
Kata 3l mempunyai beberapa bent‘J f 17ab; se ertlinar% seb)agalvzijugz;:{-a Leftau
khabr, mansub sebagai khabr la‘alla, badl, na‘t,” dan sebagainya.
c. Faktor Makna
Di dalam Alquran ditemukan sejumlah ayat yang memungkinkan seorang
salah pemahaman karena melihat teks ayatnya saja, sehingga harus melakukan
“pelurﬂsan s§pe;L1 angara lain di dalam QS. al-Anfal/8: 45;
- l,\.,_4==* AN 1% I"”l_é"'}ﬂ.a.lbll 2 2 .AJ\ o
Yang d1maksud fiah adalah f kafi. mj];d kelompok kaﬁjr': bukan sg-r‘;ua
kelompok, sehingga mengharuskan takwil. Begitu pula QS. al-Maidah/5: 6 yang
sepertinya Allah mendahulukan salat kemudian wudu, sehingga hal ini
membutuhkan takwil.
d. Faktor Aliran Keagamaan
Seperti diketahui bahwa aliran teologi dalam Islam telah melakukan takwil
terhadap ayat-ayat Alquran jika tidak sesuai dengan pokok ajarannya, seperti
Muktazilah, Syiah, dan Jabariah. Dan yang paling sering melakukan hal itu adalah
Muktazilah. Contoh penakwilannya di dalam QS. al- ngaral;/g 15

} //q/d

%Q\\ > 1

Menurut Muktazilah, Allah mastahll mel’af(ukan }le yang lﬁmagl
manusia.”’ Berbeda dengan Ahlusunnah yang berpandangan bahwa baik dan
buruk adalah ciptaan Allah. Dia yang memberi petunjuk dan yang menyesatkan
seperti dalam teks ayat di atas. Akan tetapi, Muktazilah melakukan takwil untuk
menyesuaikan ajarannya.

e. Faktor Pembuktian dalam Qira ah

Qira’ah sab‘ah dan qira’ah syazah telah memberikan pengaruh besar dalam
melakukan takwil, yang bertujuan untuk menghindari kelemahan dan syaz atau
untuk meletakkan dasar-dasar nahu. Contoh gira ah terhadap QS. al-Baqarah/2:
197.

I3 Jlas NF R ®

Abi ‘Amr ibn al-‘Ala’ membaca aml Lagtas dengafl Ffziﬁh éada Jrafés
dan fusugq, yang berfungsi sebagai mubtada’, dan jidal tetap nasb sebaé%al 1sm la li
nafy al-jins, sedang kata f1 al-hajj sebagai khabr terhadap ketiganya.” Pendapat
tersebut ditolak oleh al-Akhfasy seperti dalam a/~-Bahr al-Muhit. Menurutnya,
khabr ketiga kata tersebut masing- masm2g berbeda dan harus diperkirakan karena
perbedaan kebutuhan masing-masing.” Pendapat berbeda oleh al-Zamaksyari
yang mengatakan bahwa potongan pertama ayat tersebut mengandung larangan,
sehingga ditagdir dengan: (3sd ¥ 5 &d 5 5358 M | dan potongan kedua mengandung
pemberitaan.” Pendapat ini berbeda dengan Abu Hayyan seperti tafsirnya.

t. Faktor al-Asl al-Nahwi

Para ahli nahu juga telah melakukan takwil terhadap ayt-ayat Alquran
untuk menjastifikasi dasar-dasar nahu, seperti pendapat mayoritas bahwa £#7
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mudari® yang didahului oleh wawu a/-hal dan tidak disertai dengan gad, tidak
berfungsi sebagai hal/ kecuali dengan idmar al-mubtada’ Dengan demikian,

hahya adalah jumlah ismiyyah, seperti dalam QS. al-Baqarah/2: 91; =~ =,
a5 L s i ke Upl Lo (a3 1,6

C. Analisis terhadap Ziyadah di dalam Alquran

Seperti dijelaskan pada latar belakanag di atas bahwa terjadi perbedaan
pendapat di kalangan ahli nahu tentang ziyadah di dalam Alquran. Oleh karena
itu, peneliti tidak akan membahas perbedaan pendapat tersebut di dalam
pembahasan ini, tetapi akan mengemukakan dalam hal apa saja terjadi ziyadah di
dalam Alquran.

1. Ziyadah al-Huruf (Tambahan Huruf)

Di dalam Alquran ditemukan tambahan huruf jar, ‘¢ dan lain-lain, tetapi
peneliti akan membatasi pada beberapa hurut jarsaja.

a. Tambahan Hurut Ba’

Sesuai penelusuran peneliti, ditemukan sgjumlah huruf ba’ zaidah dalam
beber%pa bentuk, seperti pada 727/ wa naibihi”" maful® mubtada’”’ kbabr””
badl™ dan taukid ma‘nawi” Contoh pada £ %/ seperti di dalam QS. al-Nisa’/4:
o:['

Di dalam ayat tersebut, huruf ba’pada lafal & adalah zaidah, karena Tafal
tersebut berfungsi sebagai 727, Menurut Ibn Hisyam, tambahan ba pada fa7/ &
adalah hal yang biasa. Selain itu, huruf tersebut bukan sebagai tambahan, dan 2%/
adalah damir mustatir, sedang 4\ adalah maful bih.™

Zaidah ba’ bukan hanya sesudah kafa, tetapi juga sesudh £7lain seperti
dalam QQS. al-Kahf/18: 26: ™ Lo = e s

0 I TOAT PO RN TS DA I A R I R DR TR

Hun%;%aégdg b}ﬁﬁdaﬁﬁjzazgiah menurut salah satlfgjkwil.vjl&—lal yag;
sama ditemui di dalam QS. Maryam/19: 38:

Zaidah ba’ juga bisa terdapat sesudah masdar, seperti dalam QS. al-
Tur/52: 19:

P R N S P
T Oplax A8 Eaa Tals 1,8
Menurut al-Zamakhsyari, ba’ adalah tambahan pada 727/ L, sehingga
takwilnya adalah 3L sl 23€ L aSla (Dia beri selamat kepada kamu terhadap apa
yang talah kamu kerjakan.
b. Ziyadah Min
Menurut Ibn Hisyam, ada tiga syarat huruf min dianggap sebagai zaidah,
1y didahului oleh huruf nafy, nahy, dan huruf tanya Ja | 22 yang majrur harus
nakirah, 3y berfungsi sebagai £ %], maful bih, atau mubtada’’* Di dalam Alquran
ditemukan beberapa min zaidah dengan kriteria di atas.
Ziyadah min dalam posisi £ %/ dan naib al-fa il yang didahului nafy *atau
istitham ditemukan di sejumlah ayat Alquran seperti di dalam QS. Yunus/10: 61:
Ll 3Ny N 3555 JUa e il e ot U
Huruf 27 pada 33 Jie u% adgféﬁjjzﬂdﬂgyﬁargna di a/huh’ﬁ) Bll-gh .hjufuf a
naty dan lafal JW« sendiri adalah nakirah seperti syarat di atas. Sedang yang
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didahului oleh Ja istitham seperti dalam QS. al-Taubah/9: 127 dan QS. Fatir/35:
11:

R

..\.p-‘ ,Aﬁ_‘—"’.;ﬁ W#oHVJX‘L@|

Lx Y| 3}&4 L;’
Min pada 2l (e darrjw 3: gg;ﬁh Z;zzdah “Sehingga takW1 nya “adalah
aal (e oSy dan jeme jem Les Dari penjelasan ini dipahami bahwa kalimat pa51f
sekalipun terdapat huruf m:n di dalamnya tidak termasuk zaidah.
Ziyadah min dalam posisi maful bih yang didahului nafy”® atau istitham
ditemukan di sejumlah ayat seperti di dalam QS. Yusuf/ 12 38; dan QS
Maryam/19: 98: T

- o by 8 &S
15,7 SN ‘" iy L.if[f

Huruf m(?z? pé{i’ilqji e ada{ah Za]% q-‘n takwﬁr‘fyé adkrh Sk il g
Lus Al . Begitu pula min pada b (e adalah zaidah, dan ditakwil dengan (s dz
Jaal .

Ziyadah min dalam posisi hal yang didahului nafy”” ditemukan di
sejumlah ayat seperti di dalam QS..al-Bagarah/2: 106 ]

. | b Al al; s hoe

Jika melihat syarat sebelumn;@jdrrfakzwmﬁfpada Aljj ajdalah g;cgb karena
diahului oleh huruf nafy dan berbentuk nakirah, tetapi, para ulama berbeda
pendapat tentang huruf min tersebut.™

c. Ziyadah Lam

Di dalam a/-Mugni”’ dijelaskan bahwa lam zaidah terdiri atas empat
macam: 1y /am al-mu ‘taradah baina al-fi"l wa maf'ulih (Jam yang disisipkan antara
fi7dan maf'uly, 2y lam muqgmahah baina al-mutadayifaini (Jam yang disisipkan
antara mudaf dan mudaf 1laihy, 3y lam al-tagwiyah (Jam untuk menguatkany, dan
4y Jam al-ta lil

Ziyadah lam dalam posisi maf'ul al-fi7 al-awwal ditemukan di sejumlah
ayat seperti di dalam QS. al-Hajj/22: 26: .

S5 R  JP Yglu.x..ll KAMJJYU‘;J‘

Huruf /am pada aa) )a‘ﬁ adalaﬁ Z;udab dan takwﬂnya adalah &5l 5l Ul

<l Sebagai bukti ziyadah lam, dapat dilihat di dalam QS Yunus/ 10 93:.

////1

Avyat tersebut tidak menyertakan /am pada . Pendapat laln menye utkan
bahwa /am pada QS. al-Hajj di atas bukan zaidah, karena lafal S« adalah zarfdan
sekaligus menolak pendapat bahwa #7tersebut butuh dua maf'ul Pendapat yang
hampir senada menyebutkan bahwa /Zam tersebut bukan zardah, karena £
sebelumnya mengandung makna Ul atau Gl *’ sehingga maknanya adalah: Ulss

Huruf fam terkadang juga menjadi zaidah sesudah (ils seperti QS.
Yusuf/12: 31:

s G A‘l,\s
Pada potongan ayat & (i d1persel151hkan oleh alama. RI-M

berpendapat bahwa (i\a adalah mudaf kepada /lafz al-jalalah sesudahnya
sehingga /fam adalah zaidah. Berbeda dengan al-Mubarrid, Ibn Jinni, dan ulama
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Kufah bahwa Jis adalah 47 dan fa%hya adalah damir yang kembali pada
Yusuf,** Ulama lain mengatakan bahwa (ila adalah ism £ 7 yang bermakna | ).u\
atu < . Berbeda dengan Sibawaihi yang menganggap (il sebagai hart al-istisna’
yang berarti Y] tetapi mustasnanya majrur.

Ziyadah min sebelum £17 mudari® muawwal b1 an al-masdariyyah yang
berfungsi sebagai gngf’ 11/ sepertl pada QS. al-Nisa’ /4 26

O v_%l..e .\l gl S e AT &

Maksudnya: iy o Of ﬁr i i3t (Allahggendak mergelaskan keggJ aﬁan yarﬁg)
demikian ituy. Itu pula sebabnya, al-A‘masy dan Abdullah membaca ayat pada
QS. al-Kahf/18: 77 dengan: (il & 5 ) jlax g s si * maksudnya iy o 3 .

d. Ziyadah al-Kaf

Mayoritas mufasir dan ahli nahu berpendapat bahwa kaf zaidah di dalam
Alquran menempati lima posisi, yaitu: 1y khabr lassa jika disertai muisl, 2y pada
lafal oS | 3y khabr al-mubtadajika disertai misli, 4y ism al-isyarah, dan 5y 1sm al-
mausul. Berbeda dengan Ibn Hisyam yang berpendapat bahwa kaf menjadi
zaidah Ii ta’kid apabila disertai dengan lafal musl, seperti di dalam QS. al-
Syura/42: 11: . . de )

fT)f\,,a.J/|:~q.,wJ|/ /J: A

Pendapat senada oleh Abu Hayy% bahwa—kaf" dafmjs]?_rr)l‘cfmpunyamu;j
yang sama, sehingga tidak dibenarkan memahammya sesuai dengan lafalnya,
karena akan dipahami sebagai: 4lia Jie 28 ual,* sehingga ia berfungsi raukid
Berbeda dengan dua pendapat sebelumnya Abu Ja‘far al-Tusi menganggap
bahwa kaftersebut bukan zaidah karena ia bermakna: 4/ Jie alial () & () & 4 (Allah
menafikan ada yang sama dengan dirinya,.

Seperti disebutkan di atas bahwa kaf zaidah juga terdapat pada lafal oS,
karena 1ia tersusun dari kaf /1 3] tasybih dan &\ (ism al-istithany yang tampak
sebagai satu 15m yang menyatu.® Sebagai contoh, firman Allah di dalam QS Al
‘Imran/3: 146."

},‘ 2

Kaf zaidah juga mendahulm khabr a]—mubtada péda lafa‘l}‘iz sepertl

dalam QS. al-Baqarah/2: 261>

P

¥ P L2 g 1
NP SIERT e | NSPY-F-2¥ .\l I e
Kaf'pada Jis adal%ajﬁ zaithh kareéna”Jis B erfungm%gb;gal/;;ﬁ%; Bahkanida Jﬁé-;
ahli nahu yang menganggap Jis sebagai zaid®' Tentu tidak mungkin menganggap
keduanya sebagai zardah dalam waktu bersamaan.

2. Ziyadah al-Af'al (Tambahan Kata Kerja)

Pada latar belakang sebelumnya disebutkan bahwa penambahan kata kerja
dibenarkan oleh ulama nahu, khususnya mereka yang menerima ZJygdab di
dalam Alquran. oS di antara £7 kata kerjay yang menjadi zaidah.”®> Menurut
mereka, ziyadah S bisa dalam bentuk: ay #17 madiyang terletak di antara musnad
dan musnad 1lath, 2y il mudari‘yang terletak di akhir kahmat dan 3y ziyadah o<
di antara jar dan majrur dan bentuk ini dianggap cacat 3 Akan tetapi, di dalam
Alquran hanya lafal \S (47 madiy yang menjadi zaidah.”

a. Ziyadah pada Awal Kalimat

Ayat yang terkait dengan itu adalah QS. Al *Imran/3:110:

JJJ:LAJL; Q)‘/-L; u,uL.U wj>-
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Di antara ulama menganggap ¢S pada ayat tersebut adalah zaidah yang
ditakwil dengan: 4l ,a a3l Pendapat ini, oleh sebagian ulama ditolak karena ia
tidak menjadi zaidah pada awal kalimat, dan itu berarti ia tidak akan butuhkan
khabrkarena tidak ber amil”> Padahal di dalam ayat di atas, lafal A adalah khabr
nya.

Dalam kasus lain, ulama terkadang menganggap (S sebagai #7 tam, f17
naqis, atau zaidgh. Perbedaan ini terjadi pada QS. al- Syura/42: 51:

Y )Jaj}‘ugébj )‘L}jﬁ‘ﬂ‘&&d‘pﬂ KLA}@
Pada ayat tersebut Ibn Hisydin mefmboléhkan ketiga bentuk’ di atds,” sekahpun
oS sebagai zaidah dlanggap lemah.

b. Zaidah di antara Musnad dan Musnad ilaih

Ayat yang terkait dengan itu adalah QS. al-Saffat/37: 35.° >’

T O pRans b xzu_w 3151556

Lafal o5 i adalah mansub sebagal khabr UIS dan _]LIHI 2k ]{3123 wa 1113
fiha khabr (). Sedangkan Ibn al-Anbari menganggap s, Siw sebagai khabr o)
karena ¢S tidak berfungsi (zaidah, ia juga berada di antara musnad dan musnad
tlazh. Pendapat ini dltolak oleh sebagian ulama karena (€ bersambung dengan
wawu al-jama‘%h.”® Hanya saja tidak ada alasan yang dikemukakan tentang
penolakan pendapat terakhir tersebut.

c. Zaidah di antara Mausul dan Silah

Ayat yang terkait dengan itu adalah QS Ma yam/19: 29 ¥ e

QW VKULSBJU 4.J|uJLwL9

Secara teks ayat in1 tidak menunjukkan sesuatu yang luar biasa, karena
orang yang berbicara kepada seseorang, pada masa ayunannya pasti seorang bayi
yang saat itu belum masa bicara. Oleh karena itu, ada beberapa pendapat tentang
ayat ini:

1y ¢S adalah zaidah yang berfungsi menguatkan, tapi tidak menunjuk pada
waktu, artinya: bua gall A (e oIS o€ (bagaimana kami berbicara dengan seorang
bayi yang masih dalam ayunany. Dengan demikian, kata Lea mansub sebagai hal
yang berfungsi menguatkan, bukan sebagai khabr JS, karena zaidah tidak akan
menjadi 2milseperti pendapat Ibn al-Siraj, al-Mubarrid, dan al-Zajjaj.

2y ¢S adalah 7 tamah bermakna s atau a8, sehmgga Luw adalah Aa/dari
damir mustatir, atau ( sebagai mausul atau syartiyyah, sedang o\ berarti o, dan
Jawab al-syart terbuang.

3y Pandangan yang selama ini diikuti oleh ulama nahu, bahwa ¢\s adalah
£17 nagisyang bermakna L=, tetapi tidak terikat dengan masa lalu.

4y Lain halnya al-Zamakhsyari yang melihatnya dari aspek balagah.
Menurutnya, S berfungsi untuk memposisikan kandungan kalimat pada masa
silam yang tidak Jelas( yang bertujuan saed 5l sale gl cu il (mendekatkan masa
lalu atau sebaliknyay.”” Di dalam ayat ini seperrtinya untuk mendekatkan (yang
jauhy.

d. Zaidah di antara [sm Syart dan Fi’hya
Ayat yang terkait dengan itu adalah QS. Hud/11: 15,

C)wa%ﬂj%W‘W|dyLM)juﬂ‘ “}:}L]‘v\.’
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Menurut al-Farra’, (S pada ayat tersebut adalah zazdah karena tidak lazim
dalam makna, sehingga ia tidak ber amuzl Sedang jawab al-syart adalah 17 mudar:*
majzum (<. Al-Suyuti menambahkan bahwa antara syart dan jawabuhu
kedua #'hya harus sama, yaitu mudars® dan mudari® atau madi dan madi tetapi
yang dimaksud masa datang Ini tampaknya menolak pendapat al-Farra’ yang
menganggap . sebagai £7 syart yang seharusnya majzum.*’ Pendapat al-Suyuti
tampaknya membenarkan jawab al-syart dari il mudari® sedang £i7 syarmya
adalah madi'khusus pada o\,

3. Ziyadah al-Asma’ (Tambahan [sm)

Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa terjadi perbedaan pendapat yang
sangat tajam tentang ziyadah al-asma’. Akan tetapi, dalam penelitian ini, peneliti
tetap akan melihat di mana letak dan dalam hal apa terjadi ziyadah, karena
persoalan ini adalah hal pelik dibanding ziyadah yang lain. Bahkan al-Suyuti
dalam ;1] Asybgb menjelaskan bahwa aliran Basrah tidak membenarkan ziyadah
al-asma®* dengan berbagai alasan.

Terlepas dari perbedaan tersebut, kelompok yang berpandangan terjadi
ziyadah al-asma’ melihat beberapa bukti ayat Alquran. Hanya saja bagi mereka,
seperti dijelaskan sebelumnya, bahwa ziyadah tersebut tidak dalam lafal, tetapi
terletak pada makna. Hal itu terjadi pada: pertama: ism itu lafal Jic | kedua: ism
itu mudaf, ketiga: ismitu lafal \> dan keempat: ismitu zarf

a. Ziyadah al-Asma’dari Lafal Ji

Ada beberapa ayat Alquran yang dianggap sebagai Z;zzdah yang pada
umumnya apabila lafal tersebut bersambung dengan huruf jarr ba® seperti QS.
al-Baqarah/2: 137: L P )

Khusus huruf b2’ di dalam potongan ayat Jies Te sebut pélmg tldak ada
dua pendapat tentang hal itu:

1y Hurut ba’tersebut adalah zaidah, ma adalah masdariyyah, dan kata ganti
pada lafal 4 maksudnya adalah Allah. Sedangkan Ji adalah sifat terhadap masdar
yang terbuang yaitu: 4 aSilay) Jie Ul | gl (& (maka jika mereka beriman yang sama
dengan keimana kamu kepada Allah).

2y Huruf tersebut bukan zaidah sehingga Jis justru menjadi zaidah,
maksudnya: 4 aiial Ly . Bisa juga huruf tersebut bukan zaidah dengan asumsi 7man
berarti 7'tigad, maksudnya aSaltie ) Jiay | afic] ol (]1ka mereka meyakini seperti
keyakinan kamu), atau ia menjadi sifat terhadap mu’minun bih yang terbuang,
maksudnya: 4 giial G QU Jie QS siel ol ika mereka beriman kepada kitab
seperti kitab yang telah kamu imani kepadanyay.®® Berbagai pendapat tersebut
bagi peneliti melihat bahwa 4 (s« yang terbuang, yaitu lafal jalalah justru lebih
jelas, sehingga ba’menjadi zaidah, dan Ji adalah pengganti masdar, maksudnya:
4 oSiley) Jie Uley &l ) sial (8 jika mereka beriman kepada Allah seperti keimanan
kamu kepadaNya,.

b. Ziyadah al-Asma’karena Mudaft

Di dalam Alquran ditemukan sejumlah ziyadah al-asma’ karena mudat,
tetapi dipertegas bahwa ziyadah tersebut tidak pada lafal tetapi hanya seputar
makna, seperti di dalam QS. al-Baqarah/2: 41:”
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N5 - LAJUA«A—A&_AJ‘LA.}‘ 123

Disebutkan bahwa fa d 5l adal}) Za]dgbvﬁ;ena ‘tampaknya gotongéjr’;‘ Jsl
A tidak jelas dilalahnya, sehingga tidak bisa dipahami bahwa yang dimaksud
adalah awwal kaﬁr atau sebaliknya akhir kafir. Oleh karena itu, para ahli nahu
melakukan takwil® sebagai berikut:

1y Lafal Jsf adalah zaidah dan ditakwil dengan 4; (88 153583 ¥ 5, tetapi itu
dianggap lemah oleh Ibn Hayyan.

2y Di dalam kalimat tersebut ma tufdibuang, maksudnya: S J5l 15585 Y
A8 Al

3y Di dalam kalimat tersebut mudaf dibuang, maksudnya: Js Jie 153585 Y
a AS .

4y Di dalam kalimat tersebut sifat dibuang, maksudnya: (e S J5l )55 Y
sl Jal,

Selain lafal Jf | lafal alés, aul, 4a 5, dan % 4as ) oleh sebagian ulama dianggap
zaidah jika lafal-lafal tersebut mudaf” Hanya saja, al-Syihab menegaskan bahwa
ziyadah yang dimaksud dalam ayat-ayat tersebut bukan berarti sebenarnya, tetapi
hanya melihat dari sisi makna yang diinginkan.”’ Hal ini menurut peneliti agak
susah diterima karena bertentangan dengan istilah ziyadah di dalam ilmu nahu,
karena ziyadah dalam ilmu tersebut adalah satu kalimat dianggap sempurna tanpa
lafal tersebut. Di dalam Alquran, hal itu tidak mungkin karena semua huruf dan
atau lafal, sekalipun tampaknya tambahan, tetapi semua mempunyai makna yang
mungkin hanya Allah yang tahu.

c. Ziyadah al-Asma’dari Lafal 13

> dianggap zaidah jika didahului oleh o seperu QS a,l Ba qarah/2: 26:" 2

BICART ADIJIHJLA l,.:_‘== -'\“LA‘

D1i dalam bahasa Arab terdap:t_ﬁljuh fu)ng51 13k sebagal beri o ?

1y W adalah zstitham yang berfungsi sebagai mubtada’dan 3 ism isyarah.

2y W adalah zstitham dan V3 ism mausul yang berarti ¢, sedangkan jumlah
sesudahnya adalah siah.

3y W adalah istztham mansub dari £17sesudahnya.

4y ) adalah ism mausul yang sering berpasangan dengan 13,

5y 13w adalah nakirah mausufah dan jumliah sesudahnya adalah sifat, seperti
pendapatAbu ‘Ali al-Farisi.

6) W adalah zstitham dan V3 adalah zaidah.

7y Wadalah zaidah dan 13 adalah ism isyarah.

d. Ziyadah al-Asma’dari Zart

Ziyadah al-zart] J]uga ditemukan di dalam Alquran, seperti lafal "3 di dalam
QS.«al-Maidah/5: 116:

J6 47 3 ulg_n”bd,.\;\ U G s 230m o amens ST G 313
o T d G Rk Y o

Salah satu takwil 3 pada ayat “tefiebut menganggapnya Zizz 2h. Ulama lain
berpendapat bahwa 3 bermakna 3 dan £7 madi sesudahnya ditakwil menjadi #7
mustagbal® seperti riwayat Ibn ‘Abbas yang mengatakan bahwa hal itu
disampaikan oleh Allah pada hari kiamat di hadapan seluruh makhlukNya.
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D. Kesimpulan

1. Seperti dipahami bahwa takwil dalam tafsir adalah memalingkan makna lafal
yang kuat (raj1h) kepada makna yang lemah (marjuhy karena ada petunjuk
yang menyertai. Sedangkan takwil dalam nahu dimaknai sebagai
memalingkan sesuatu kepada yang lain ketika berbeda dengan nas dari aspek
nahu, atau apa yang terlihat dalam lafal sepertinya bertentangan dengan
kaidah bahasa Arab. Hal tersebut dilatar belakangi oleh beberapa hal: a. faktor
amil, dan faktor ini tampaknya yang dominan. Maksudnya, amui/ tersebut
terkadang terbuang dalam bahasa Alquran yang dapat dipahami dari petunjuk
yang ada (difalahy, b. bentuk 77ab yang tidak jelas, yang ketika ditakwil
dengan 77ab yang berbeda akan berimplikasi pada perbedaan makna, c. faktor
makna, maksudnya bahwa di dalam Alquran ditemukan sejumlah ayat yang
ketika dipahami sesuai teksnya akan salah memahami maknanya, sehingga
diharuskan “meluruskan” lafalnya dengan takwil, d. aliran keagamaan yang
berbeda, e. pembuktian dalam gzra 2h, dan f. faktor al-as/ al-nahwi.

2. Terdapat tiga persoalan nahu di dalam Alquran yang ditakwil oleh ulama: a.
al-hazt; b. al-ziyadah, dan c. kata yang tidak jelas bentuk 77abnya, tetapi
peneliti hanya fokus pada persoalan al-ziyadah. Ada dua pendapat yang
berkembang tentang persoalan tersebut; pertama: kelompok yang tidak
membenarkan a/-ziyadah di dalam Alquran dengan alasan bahwa jika terjadi
ziyadah akan berimplikasi pada penambahan makna, sehingga boleh jadi yang
dimaksud itu adalah untuk menguatkan (/1 a/-ta’kid). Kedua: mereka yang
membolehkan a/-ziyadah di dalam Alquran, bahkan ziyadah tersebut
berfungsi memperindah bahasa Alquran. Di dalam Alquran ditemukan
ziyadah pada huruf, £i7 dan zsm, tetapi yang terakhir ditolak oleh mayoritas
ulama. Ziyadah al-hart banyak ditemukan pada huruf jar dan ‘a¢t” Hurut jar
ba’umpamanya dianggap zaidah apabila bergandengan lafal ja/alah sesudah #17
&, huruf (x juga disebut zaidah jika didahului oleh nafy, nahy, dan istitham
Ja serta ism majrur harus nakirah, seperti ayat 3,3 J&e e &y oo @i L, di
mana kata J& seharusnya £27/ marfu’. Di samping ziyadah al-harf fi7juga
ditemukan ziyadah terutama pada oS dan 2 karena sepertinya dari segi teks,
khususnya (&, #7 tersebut tidak punya pengaruh terhadap makna ayat,
seperti: 4l i i€ yang maknanya sepertinya sama saja dengan sl i il
Sedangkan ziyadah pada ism ditolak oleh mayoritas ulama. Akan tetapi, bagi
mereka yang menerima hal tersebut, dibuktikan dengan beberapa ayat, seperti
lafal Jis pada potongan ayat Jie , JiS | dan sebagainya. Begitu pula lafal 13 jika

bersambung dengan .

Endnotes

'Lihat Khalil ‘Abd al-Rahman al-‘Akk, Usul al-Tafiir wa Qawa‘iduh (Cet. II; t.tp., Dar al-
Nafais, 1408/1988), h. 138.
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“Lihat 7bid, Lihat pula ‘Abd al-Wahid Wafi, Figh al-Lugah (Cet. VIII; Kairo: Dar al-Nahdah,
t.thy, h. 170. ‘Abd al-Wahid Wafi menambahkan bahwa kabilah Arab yang bersih dari pengaruh non-
Arab adalah Qais, Tamim, Asad, Huzail, sebagian Kinanah, dan sebagian Tai. Sedang kabilah yang lain
menurutnya sudah terpengaruh dari asing, seperti kabilah Lakhm, Jazzam, Quda‘ah, Gassan, ‘Iyad, dan
sebagainya. Pendapat yang hampir senada dikemukakan oleh Ibn Khaldun bahwa bahasa Arab yang
paling fasih adalah bahasa Arab Quraisy karena wilayahnya jauh dari wilayah-wilayah non-Arab. Setelah
itu, bahasa Taif, Khuzail, Khuza‘ah, Kinanah, Gatfan, Tamim, dan Asad. Lihat Ibn Khaldun,
Mugqaddimah Ibn Khaldun, tahqig: ‘Abd al-Wahid Wafi, juz IV (Cet. I; t.tp., Lajnah al-Bayan al-‘Arabi,
t.thy, h. 1389-1390.

3Abbas Hasan, a/~-Nahw al-Wafi, juz 1 (Cet. V; Mesir: Dar al-Ma‘arif, t.thy, h. 1.

“Itu pula sebabnya ilmu nahu disebut juga ilmu a/-77ab, karena membahas tentang perubahan
akhir satu kata disebabkan perubahan ‘amil (tagyir fi al-akhir Ii ‘amiliny. Lihat Jalal al-Din ‘Abd al-
Rahman al-Suyuti, a/~Syam ‘ah al-Madiyyah fi ‘llm al-‘Arabiyyah, manuskrip yang tersimpan di Dar al-
Kutub, Kairo-Mesir, dengan kode NaAw Taimur, 127 yang terdiri atas delapan waragah, h. 3.

>Ibn ‘Abbas adalah sosok sahabat cerdas dan terbukti banyak memberi sumbangan besar terhadap
ilmu nahu. Bahkan bisa jadi, ia memiliki peran yang lebih besar dibanding beberapa tokoh yang dianggap
peletak dasar ilmu ini, seperti Abu al-Aswad al-Duali, ‘Ali ibn Abi Talib, ‘Umar ibn Khattab dan
sebagainya. Ini terbukti dengan tidak banyaknya riwayat nahu yang diperoleh dari tokoh-tokoh tersebut
dibanding Ibn ‘Abbas terutama yang terkait dengan penjelasan makna kosa kata Alquran dan analisis
mendalam terhadap nas-nas Alquran.

Untuk lengkapnya lihat ‘Abd al-Fattah Ahmad al-Hamuz, a/-Ta 'wil al-Nahwi £i al-Qur’an al-
Karim, juz I (Cet. I; Riyad: Maktabah al-Rusyd, 1404/1984y, h. 41-103.

Tbn Mada’, al-Radd ‘ala al-Nuhat, tahgig: Muhammad Ibrahim al-Banna (Cet. I; t.tp. Dar al-
I‘tisam, 1979y, h. 74.

®Lihat Badr al-Din Muhammad ibn ‘Abdillah al-Zarkasyi, a/-Burhan i ‘Ulum al-Qur an,
tahqgig: Muhammad Abu al-Fadl Ibrahim, juz III (Cet. II; Mesir: ‘Isa al-Babi al-Halabi, t.thy, h. 72.

Ibn Abi al-Isba® al-Misri, Badi* al-Qur’an, tahqiq: Hafni Muhammad Syarf, juz I (Cet. II;
Kairo: Dar Nahdah Misr, t.thy, h. 305; Al-Zajjaj, /7ab al-Qur'an, tahqig: Ibrahim al-Abyari, juz II
(Mesir: al-Muassasah al-Misriyyah al-‘Ammah, 1963y, h. 667; Ya‘isy ibn ‘Ali ibn Ya‘isy, Syarh al-
Mutassal, juz VIII (t.tp., Idarah al-Tiba‘ah al-Muniriyyah, t.thy, h. 93-94. Dan yang dimaksud dengan
igham adalah adkhala al-kalimah baina al-mutalazimaini (menyisihkan kata yang memang seharusnyay.
Lihat Lois Ma‘luf, al~-Munjid fi al-Lugah wa al-A Tam (Cet. XXX; Beirut: Dar al-Masyriq, 1986y, h. 960.

"Al-Zarkasyi, op. cit., h. 74.

"Abu al-Fadl Jamal al-Din Muhammad ibn Makram ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, juz XI
Beirut: Dar al-Fikr, t.thy, h. 32; Muhammad Husain al-Z|ahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirun, juz 1 (Cet.
IV; Kairo: Maktabah Wahbah, 1988y, h. 17.

Muhammad ‘Ali al-Sabuni, a/-Tibyan £ ‘Ulum al-Qur an, terjemah oleh Aminuddin dengan
judul: Studi IImu Alqur’an (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 1999y, h. 245.

YAbu al-Qasim al-Husain ibn Muhammad al-Ragib al-Asfahani, a/-Mufiadat i Garib al-
Qur’an, tahgiq: Muhammad Sayyid Kailani (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, t.thy, h. 6.

"“Muhammad Husain al-Z | ahabi, op. cit., h. 19.
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SLihat bid.

"“Ibn Abi al-Isba‘ al-Misri, op. cit., h. 132,

Y Ibid, h. 134.

'%Abd al-Fattah Ahmad al-Hamuz, op. cit., h. 21.
Y Ibid, h. 163-164.

*’Lihat Abu al-Fath Muhammad ibn ‘Abd al-Karim ibn Abi Bakr Ahmad al-Syahrastani, a/-
Milal wa al-Nihal, tahqiq: Muhammad Sayyid Kailani, juz I, Beirut: Dar Sa‘b, 1406/1986, h. 45. Lihat
selengkapnya penjelasan ayat tersebut dalam Abu al-Qasim al-Zamakhsyari, a/-Kasysyaf ‘an Haqaiq al-
Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil i Wujuh al-T2’wil, juz I (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1966y, h. 188-
189.

*"Lihat Ahmad al-Bili, a/-Tkhtilaf baina al-Qira at, (Cet. T; Beirut: Dar al-Jail, 1988, h. 313.

**Abu Hayyan al-Nahwi al-Andalusi, a/-Bahr al-Mubhit, juz 1T (Riyad: Maktabah wa Matabi‘ al-
Nasr al-Hadisah, t.thy, h. 90-92.

»Al-Zamakhsyari, op. cit., h. 347.
* Zaidah ba’pada naib al-fa il dapat dilihat dalam QS. al-Hadid/57: 13.

 Zaidah ba’pada maful dapat dilihat dalam QS. al-Baqarah/2: 195; QS. al-Mumtahanah/60: 1;
QS. Maryam/19: 25; QS. al-Maidah/5: 46; QS. al-Bagarah/2: 87; QS. al-Nahl/16: 126 dan lain-lain.

% Zaidah ba’pada mubtada’ dapat dilihat dalam QS. al-Qalam/68: 5-6.

%7 Zaidah ba’pada khabr dapat dilihat dalam QS. al-Baqarah/2: 189; QS. Al ‘Imran/3: 182; QS.
al-Bagarah/2: 267; QS. al-An‘am/6: 30, 53, 66, dan 89; QS. al-A‘raf/7: 172; QS. Hud/11: 81; QS. al-
Hajj/22: 10; QS. al-‘Ankabut/29: 10; QS. Yasin/36: 81; QS. al-Ahqaf/46: 34; QS. al-Baqgarah/2: 8 dan
lain-lain.

* Zaidah ba’pada badl dapat dilihat dalam QS. Yunus/10: 92.
* Zaidah ba’pada taukid ma ‘nawi dapat dilihat dalam QS. al-Baqarah/2: 228.

*Jamal al-Din ibn Hisyam al-Ansari, Mugni al-Labib ‘an Kutub al-A‘arib, tahqiq: Mazin al-
Mubarak dkk. (Cet. VI; Beirut: Dar al-Fikr, 1985y, h. 144. Hal yang sama antara lain dapat dilihat di
dalam QS. al-Nisa’/4: 45, 50, 70, 79, 81, 132, 166, dan 171.

' Al-Zamakhsyari, op. cit,, juz IV, h. 24.

**Lihat Ibn Hisyam, op. cit., h. 425. Dari tiga syarat tersebut, aliran Kufah menolak syarat ketiga,
sedang al-Akhfasy menolak salah satu dari syarat pertama atau kedua di atas. Lihat Ya‘isy ibn ‘Ali ibn
Ya'‘isy, op. cit., h. 137; al-Zarkasyi, juz IV, op. cit,, h. 163; Abi al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya
al-Razi, al-Sahibi fi Figh al-Lugah al-‘Arabiyyah wa Sunan al-‘Arab fi Kalamiha, tahqig: Mustfa al-
Syuwaiji (Beirut: Muassasah Badran 1i al-Tiba‘ah wa al-Nasyr, 1383/1964y, h. 173; Al-Maliqi, Rast al-
Mabani fi Syarh Huruf al-Mabani, tahqiq: Ahmad Muhammad al-Kharrat (Damaskus: Maktabah Zaid
ibn S|abit, 1395/1975), h. 325.

3 Zaidah min pada £2%] dan naib al-fa‘il yang didahului oleh nafy dapat dilihat dalam QS.
Ibrahim/14: 38; al-Hijr/15: 5 dan 11; al-An‘am/6: 4 dan 59; al-Nisa’/4: 79; al-Maidah/5: 19; al-A‘raf]7:
80; al-Mu’minun/23: 43; al-Qasas/28: 46; al-Sajadah/32: 3; Fatir/35: 41 dan 44; Yasin/36: 30 dan 46; al-
Zukhruf/43: 7; al-Z | ariyat/51: 52; al-Hadid/57 :22; al-Tagabun/64: 11.
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*Abu Hayyan al-Andalusi, op. cit., juz V, h. 174; Abu‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad al-
Qurtubi, al-Jami‘ i Ahkam al-Qur’an, juz VIII (Cet. III; Mesir: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1967, h.
356; Abu al-Baqa’ al-‘Akbari, al/-Tibyan fi I'rab al-Qur'an, tahqig: ‘Ali Muhammad, juz I (Mesir: al-
Babi al-Halabi, t.thy, h. 679; Abu Ja‘far al-Tusi, a/-Tibyan fi Tafsir al-Qur'an, tahqgiqg: Ahmad Habib
Qusair al-‘Amili, juz V (t.tp., Maktabah al-Amin, t.thy, h. 399; Kamal al-Din Abu al-Barkat al-Anbari,
al-Bayan fi Garib I'rab al-Qur’an, tahqig: Taha ‘Abd al-Hamid, juz I (Mesir: Dar al-Kitab al-‘Arabi,
1390/1970y, h. 416; Makki ibn Abi Talib al-Quaisi, Musykil I'rab al-Qur’an, tahgiq: Yasin Muhammad
al-Sawwas, juz I (Damaskus: Majma‘ al-Lugah al-‘Arabiyyah, 1394/1974,, h. 385.

»Untuk selengkapnya lihat Abu Hayyan al-Andalusi, op. cit., juz VII, h. 304.

% Zaidah min pada maful bih yang didahului oleh nafy dapat dilihat dalam QS. al-Bagarah/2:
102; al-Nisa’/4: 64; al-Hijr/15: 4; al-Maidah/5: 6; al-A‘raf/7: 71; Yunus/10: 61; Hud/11: 27 dan 101; al-
Nahl/16: 35 dan 61; al-Anbiy’/21: 25; al-Mu’'minun/23: 91; Fatir/35: 45; al-Zukhruf/43: 48; al-
Z |ariyat/51 :42, 45, dan 57,

7 Zaidah min pada hal yang didahului oleh nafy dapat dilihat dalam QS. al-Baqarah/2: 197, 270,
272, dan 273; Al ‘Imran/3: 92; al-Rum/30: 39; Saba’/34: 39.

*¥Setidaknya ada empat pendapat terkait dengan min pada ayat tersebut: Pertama: Sebagai zaidah
dan sesudahnya adalah Aa/dengan takwil 4,7 suis Lo, artinya | ;58S 51 s gus sud ol
@nana saja yang Kami nasakh sedikit atau banyak). Pendapat ini dldukung oleh Abu al-Baga’, tetapi

ditolak oleh Ibn Hayyan dan Ibn Hisyam, karena min menurut keduanya tidak menjadi zaidah pada hal
Lihat Abu al-Baqa’, op. cit, juz I, h. 102; Abu Hayyan, op. cit, juz 1, h. 342; Ibn Hisyam, op. cit,, h.
427. Kedua: Berfungsi sebagai tamyiz dari ma karena tidak benar kalau dikatakan: zuis 4,7 ) di
mana tidak dibenarkan menyatukan antara tamyiz dan mumayyiz dalam persoalan ini. Ketiga: Min pada
ayat tersebut adalah /[ a/-tab7d (bermakna sebagiany, dan kata 1,7 sekalipun mufrad tapi bermakna
jamak, sehingga maknanya adalah: & L,31 o o8 i @mana saja dari ayat-ayaty. Lihat Jalal al-Din
‘Abd al-Rahman al-Suyuti, Ham ‘al-Hawami‘ fi Syarh Jam‘ al-Jawami’, tahqiq: ‘Abd al-‘Al Salim, juz V
Beirut: Dar al-Ma'rifah, t.thy, h. 177. Keempat: Huruf ma syartiyyah berfungsi sebagai masdar
sebagaimana pendapat Abu Hayyan, dan 4,7 adalah mafu/ bih, sehingga min tetap sebagai zaidah.

PLihat Tbn Hisyam, op. cit, h. 284-286. Ditegaskan bahwa /am zaidah di dalam Alquran
menempati antara lain posisi sebelum: 1y maful al-fi7 al-sarih, 2y maful al-fil al-awwal, 3y berada di
antara mudaf dan mudaf 1laih, 4y a7l ism al-fil, 5y naib al-f27l. Lihat ‘Abd al-Fattah Ahmad al-Hamuz,
op. cit., juz 11, h. 1307-1308.

“Ibid, h. 1315.
*'Al-Maliqi, op. cit, h. 191.

“Lihat Abu al-‘Abbas al-Mubarrid, a/-Mugtadab, tahgig: Muhammad ‘Abd al-Khaliq
‘Udaimah, juz IV (Kairo: lhya’ al-Turas al-Islami, 1388y, h. 391-392; Ibn Jinni, a/~-Luma‘ fi al-
‘Arabiyyah, tahqiq: Faiz Faris (Kuwait: Dar al-Kutub al-S | aqafiyyah, t.th), h. 69.

“*Abd al-Rahman ibn Qanbar Sibawaihi, a/-Kitab, tahgiq: ‘Abd al-Salam Harun, juz I (Mesir:
al-Haiah al-Misriyyah al-‘Ammabh i al-Kitab, t.thy, h. 442.

*Ayat serupa dapat dibaca di dalam QS. al-Kahf]18: 77; al-Ahzab/33: 33; al-Saff/61: 8; al-
Qiyamah/75: 5.

®Ibn Jinni, AI-Muhtasab fi Tabyin Wujuh Syawaz al-Qira’at wa al-Idah ‘anha, tahgiq: ‘Ali al-
Najdi Nasif, juz II (Kairo: Thya’ al-Turas al-Islami, 1969, h. 32.
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*Lihat Abu Hayyan, op. cit., h. 237; al-Zarkasyi, op. cit., juz IV, h. 310.

“Lihat Abu Ja‘far al-Tusi, op. cit., juz IX, h. 147.

®Lihat Ibn Hisyam, op. cit., h. 246; Al-Suyuti, op. cit. (al-Ham', juz IV, h. 388; Ibn Malik,
Tashil al-Fawaid wa Takmil al-Maqasid, tahgiq: Muhammad Kamil Barkat (t.tp., Dar al-Kitab al-‘Arabi
li al-Tiba‘ah wa al-Nasyr, 1388/1968), h. 125.

49Ayat serupa dapat dibaca di dalam QS. Yusuf/12: 105; al-Hajj/22: 45 dan 48; al-‘Ankabut/29:
60; Muhammad/47: 13; al-Talaq/65: 8.

>0 Ayat serupa dapat dibaca di dalam QS. al-Baqarah/2: 264 dan 265.
>'Lihat Abu al-Baqa’ al-‘Akbari, op. cit., juz I, h. 215.

>*Selain , juga terkadang menjadi zaidah seperti QS. al-Taubah/9: 117; Taha/20:15; al-
Nur/24: 40. Selain kedua #17tersebut, juga ditemukan ayat yang dianggap zaidah, seperi di dalam QS. al-
Maidah/5: 40. Penggalan kalimat ¢l,; saliw J» menunjukkan bahwa kelompok Hawariyun
meragukan kekuasaan Allah, padahal tidak mungkin bahkan mustahil Allah tidak berkuasa atas suatu hal.
Sehingga salah satu takwil ulama dengan menganggap lafal & lhiw_, sebagai zaidah.

>Lihat al-Suyuti, op. cit,, juz 11, h. 99; Al-Zarkasyi, op. cit., h. 311; Ibn Ya‘isy, op. cit., juz
VII, h. 100; Al-Mubearrid, op. cit,, juz IV, h. 116 dan 120.

>*Posisi sebagai zardah berada pada: ay awal kalimat, by di antara musnad dan musnad ilaih,
¢y di antara mausul dan silah, dy di antara ism syart dan fi‘hya, ey di antara ma al-masdariyyah dan
takwilnya, dan f) di antara mausufdan sifah.

**Lihat Abu Hayyan, op. cit., juz 11, h. 58.

Apabila 47 tam maka £ Thya adalah ta'wil al-masdar, sedangkan kalau ia 7 nagis maka fsnmya
adalah ¢a’'wil al-masdar dan khabmya adalah , dan kalau ia zardah maka masdar sebagai mubtada’
dan khabr.

Ayat serupa dapat dibaca di dalam QS. al-Nisa’/4: 11, 22, dan 76; Maryam/19: 44; al-
Naml/27: 51; Saba’/34: 21; al-Saffat/37: 143-144; al-Jinn/72: 4.

**Tbn al-Anbari, op. cit., juz II, h. 304.

>’ Ayat serupa dapat dibaca di dalam QS. al-Baqarah/2: 143; Qaf/50: 37.

“Lihat Ibn Ya‘isy, Joc. cit; Al-Mubarrid, op. cit., h. 116; Abu Hayyan, op. cit., juz VI, h. 176.
%' Al-Zamakhsyari, op. cit., juz I, h. 508.

2Al-Farra’, op. cit., juz 11, h. 5; Abu Hayyan, op. cit., juz V, h. 210.

S Al-Suyuti, op. cit., juz IV (al-Ham, h. 322.

Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyuti, a/-Asybah wa al-Nazair fi al-Nahw, tahqig: Taha
‘Abd al-Rauf Sa‘d, juz III (Kairo: Maktabah al-Kulliyat al-Azhariyyah, 1395/1975), h. 148.

Selain huruf jarr ba’, ia juga bersambung dengan huruf /am seperti dalam QS. al-Saffat/37: 71,
atau bersambung dengan huruf kaf I al-tasybih seperti dalam QS. al-Syura/42: 11; al-Baqarah/2: 261,
264, dan 265, atau bersambung dengan /2 seperti dalam QS. al-Ahqaf/46: 10.
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Lihat Abu al-Baqa’ al-‘Akbari, op. cit,, juz I, h. 122; Tbn ‘Atiyyah, al-Muharrir al-Wajiz fi
Tafsir al-Kitab al-‘Aziz (Tafsir ibn ‘Atiyyah), tahqiq: Ahmad Sadiq al-Mallah, juz I (Kairo: al-Majlis al-
Aflali al-Syuun al-Islamiyyah, 1394/1974,, h. 431.

’Hal yang sama dapat dibaca di dalam QS. al-An‘am/6: 262.
%Ibn Hayyan, op. cit., h. 177.

% Ayat-ayat yang terkait dengan lafal ziyadah tersebut dapat dibaca di dalam QS. Ibrahim/14: 14;
al-Rahman/55: 27, 46 dan 78; al-Nazi‘at/79: 40-41; al-A‘raf/7: 54 dan 56; al-A‘1a/87: 1; al-Baqarah/2:
115; al-Insan/76: 9; al-Qasas/28: 88.

"Lihat al-Syihab, Hasyiyah al-Syihab al-Musammat ‘Inayah al-Qadi wa Kifayah al-Radi ‘ala
Tafsir al-Baidawi, juz VIII (Turki: al-Maktabah al-Islamiyyah, t.thy, h. 137; Al-Qurtubi, op. cit, juz
VII, h. 178; Ibid., juz VIII, h. 196.

' juga dianggap zaidah jika didahului oleh seperti di dalam QS. al-Baqarah/2: 255.
Penjelasan selengkapnya dapat dibaca dalam Abu Hayyan, op. cit., juz II, h. 279.

?Ayat yang sama dapat dibaca di dalam QS. al-Qasas/28: 65; Luqman/31:11 dan 34; Saba’/34:
23; al-Ahqaf/46: 4; al-Mudassir/74: 31.

PLihat Ibn Hisyam, op. cit., h. 397.

"Di samping , masih ada zarflain yang dianggap sebagai zaidah di dalam Alquran, seperti
sebagaimana di dalam QS. al-Anfal/8: 12; al-An‘am/6: 28; al-Nisa’/4: 11, juga dianggap sebagai
ziyadah zarf seperti di dalam QS. al-Waqi‘ah/56: 1.

7> Ayat yang lain seperti dalam QS. al-Baqarah/2: 255; Al ‘Imran/3: 35.

Lihat Abu Hayyan, op. cit., juz IV, h. 85.
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